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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dalam menjalankan manajemen perencanaan persediaan bahan baku
perusahaan mempunyai tujuan yaitu agar terjadi efektifitas dan efisiensi produksi.
Dengan perencanaan persediaan yang baik akan tersedia bahan baku dalam
jumlah dan waktu sesuai dengan kebutuhan yang akan memberikan kelancaran

terhadap proses produksi.

Komponen — komponen yang mempengaruhi perencanaan persediaan
bahan baku adalah jumlah kebutuhan, lead time, frekuensi dan kuantitas, jumlah
persediaan, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya persediaan bahan

baku tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis :

1. Sistem persediaan yang diterapkan PT Kreasindo Jayatama Sukses
ketika menggunakan kebijakan perusahaan tanpa menggunakan teknik
melakukan pembelian sebanyak 120.000 kg bahan baku ABS 709S
dengan frekuensi pemesanan sebanyak 35 kali dan total biaya
persediaan sebesar Rp 208.163.953.- dalam periode satu tahun.

2. PT Kreasindo Jayatama Sukses ketika menggunakan teknik lot sizing

POQ melakukan pembelian bahan baku sebanyak 78.061 kg dengan
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frekuensi pemesanan 36 kali dan total biaya persediaan sebesar Rp
89.355.544,- dalam periode satu tahun. Ketika perusahaan
menggunakan teknik WW melakukan pembelian bahan baku sebanyak
78.061 kg dengan frekuensi pemesanan 30 kali dan total biaya
persediaan sebesar Rp 77.949.274,- dalam periode satu tahun. Ketika
perusahaan menggunakan teknik LTC melakukan pembelian bahan
baku sebanyak 78.061 kg dengan frekuensi pemesanan 24 kali dan
total biaya persediaan Rp.79.984.372,- Ketika perusahaan
menggunakan teknik LUC melakukan pembelian bahan baku sebanyak
78.061 kg dengan frekuensi pemesanan 32 kali dan total biaya

persediaan Rp 84.170.752,-

Semua teknik lot sizing yang digunakan dalam penelitian memiliki

performa yang baik.

3. Perusahaan dapat melakukan penghematan total biaya persediaan
sebesar 57,01% jika menggunakan teknik POQ, 62,55% jika
menggunakan teknik WW, 61,58% jika menggunakan teknik LTC, dan

59,57% jika menggunakan teknik LUC.

Teknik lot sizing wagner whitin algorithm mempunyai penghematan

paling besar diantara teknik lain.

Berdasarkan data tahun 2014, dengan komponen besar biaya persediaan
yang sama pendekatan teknik lot sizing memberikan penghematan total biaya
persediaan dibanding dengan kebijakan perusahaan dalam melakukan pengadaan

persediaan bahan baku.
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5.2. Saran
5.2.1. Saran Bagi perusahaan
Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menggunakan teknik
lot sizing perusahaan akan melakukan penghematan dibandingkan tidak
menggunakan teknik. Maka saran yang bisa disampaikan penulis dari hasil
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan dapat menerapkan Material Requirement Planning
(MRP) dalam melakukan perencanaan pengadaan persediaan
bahan baku.

2. Perusahaan sebaiknya menentukan terlebih dahulu safety stock
setiap bahan baku.

3. Setelah mempunyai safety stock, perusahaan sebaiknya
menggunakan teknik lot sizing dibandingkan tidak
menggunakan teknik apapun untuk melakukan pengadaan
bahan baku.

4. Perusahaan dapat melakukan forecasting terhadap kebutuhan
produk perusahaan, kemudian produk tersebut dapat di break
down untuk mengetahui kebutuhan setiap bahan baku yang
diperlukan untuk mengetahui tingkat permintaan bahan baku

tahun depan.

5.2.2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini tentu saja masih terdapat beberapa kekurangan dan

keterbatasan sehingga memerlukan penyempurnaan untuk peneliti di masa
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mendatang. Berikut adalah beberapa saran yang bisa disampaikan penulis

untuk penelitian selanjutnya :

1. Penelitian berikutnya dapat menerapkan analisis ABC untuk
mengklasifikasikan dan menentukan bahan baku yang akan
diteliti.

2. Menerapkan safety stock dalam penghitungan menggunakan
teknik lot sizing untuk digunakan pada penelitian selanjutnya

3. Menerapkan forecasting untuk terhadap kebutuhan produk di
masa mendatang untuk membandingkan hasil penelitian

tersebut akan sama atau tidak.
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